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BAB IV 

PENUTUP 

4. 1. Kesimpulan  

Cerpen Robohnya Surau Kami menjadi salah satu karya sastra klasik yang 

begitu dikenal luas oleh pembaca. Cerpen ini merupakan karya sastra paling 

spektakuler yang menimbulkan keributan dalam masyarakat agamais yang tidak 

jujur terhadap kenyataan hidup.151 Ide pokok yang ditawarkan oleh Navis pun 

begitu relevan dengan konteks kehidupan beragama. Secara garis besar, cerpen 

Robohnya Surau Kami menggambarkan model hidup beragama yang kehilangan 

penghayatan secara spiritual. Navis melihat orang-orang beragama terlalu 

memprioritaskan aspek regulasi ketimbang penghayatan akan nilai-nilai religius. 

Penghayatan hidup yang tidak seimbang ini, Navis gambarkan di dalam diri tokoh 

Kakek dan Haji Saleh. Oleh karena itu, melalui cerpen Robohnya Surau Kami, 

Navis hendak membuat suatu pembaruan terkait cara berpikir Islam. Navis melihat 

ada keterikatan yang kuat dari manusia kepada Tuhan bahkan menyatukan dirinya 

dengan Tuhan. Orang hanya lebih pada berpusat praktik peribadatan yang kemudian 

menyebabkan tumpulnya kepedulian sosial.152 Alhasil, orang-orang beragama 

tenggelam di dalam situasi kemiskinan. 

Di dalam cerpen Robohnya Surau Kami, penulis menemukan adanya nilai-

nilai teologis yang ditampilkan oleh pengarang. Nilai-nilai teologis yang diangkat 

oleh Navis bertumpu pada perspektif Navis sebagai seorang Muslim. Paling tidak 

terdapat tiga nilai teologis, di antaranya nilai teologis tentang ketaatan, nilai teologis 

tentang kerja, dan nilai teologis tentang solidaritas. Ketiga nilai di atas, penulis 

uraikan seturut perspektif teologi Katolik.             

Cerpen Robohnya Surau Kami memperlihatkan kritik terkait cara hidup 

beragama. Terdapat tiga kritik yang Navis tawarkan yakni pertama, kritik atas klaim 

kebenaran. Kedua, kritik atas sikap individualis. Ketiga, kritik atas cara hidup 

ritualistik.  

 
151 Abrar Yusra, lop.cit. 
152 Ibid., hlm. 84 
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Terdapat tiga persoalan dasar terkait kritik Navis tersebut. Tiga persoalan 

tersebut, yakni pemeluk agama-agama yang berpegang pada prinsip klaim 

kebenaran dan anti kritik, maraknya praktik perbudakan dalam bentuk yang lebih 

modern seperti perdagangan manusia, dan kemiskinan karena ketidakmampuan 

manusia yang masih terjebak dalam praktik hidup yang ritualistik. Oleh sebab itu, 

nilai-nilai teologis yang Navis tawarkan, dianggap sebagai alternatif dalam 

mengatasi persoalan terkait cara hidup beragama. Nilai-nilai teologis dilihat sebagai 

anjuran untuk membuka perluasan cara berpikir para penganut agama yang terkesan 

sempit dan tertutup.   

4. 2. Saran  

Di dalam skripsi ini, kajian penulis mempersoalkan praktik hidup manusia 

religius yang kurang menghayati nilai-nilai di dalam agama. Problem terkait cara 

hidup beragama memang lumrah terjadi di suatu masyarakat. Penghayatan 

masyarakat terhadap nilai-nilai religius sepertinya mengalami kemunduran, 

disebabkan oleh penghayatan pemeluk agama yang lebih memilih memahami 

ajaran-ajaran agama ketimbang membangun suatu tindakan konkret. Maka, penulis 

menemukan nilai-nilai teologis di dalam karya sastra berjudul Robonya Surau Kami 

karya A. A. Navis untuk mengatasi persoalan yang berkaitan dengan cara beragama. 

4.2.1 Pemuka Agama 

Pemuka agama hendaknya menjadi teladan bagi jemaatnya. Mereka tidak 

hanya mengajarkan ajaran agama tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan 

bersama. Cara hidup mereka harus mencerminkan ajaran agama bukan sebaliknya 

mencerminkan jabatan atau status mereka sebagai pemuka agama. Di dalam 

masyarakat beragama, pemuka agama menjadi orang-orang terpandang dan 

dihormati karena mereka dipercayakan untuk memberi ajaran-ajaran agama. 

4.2.2 Para Penganut Agama 

Para penganut agama hendaknya membangun suatu paradigma berpikir 

yang lebih seimbang. Artinya, nilai-nilai keagamaan yang diterima atau dipegang 

teguh harus bisa mendorong setiap orang untuk bertindak berdasarkan nilai-nilai 

keagamaan tersebut. Manusia beragama hendaknya secara perlahan-lahan mulai 
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meninggalkan mentalitas individualis, eksklusif, subjektif, dan kecenderungan 

kontemplatif. Manusia beragama harus berpikir untuk kebaikan bersama. 
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